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ABSTRAK 

Permasalahan yang terjadi di mana adanya penambahan terhadap biaya hidup sementara 

pendapatan tetap, adanya lahan kosong di pekarangan rumah yang tidak dimanfaatkan secara 

optimal, dan kurangnya sosialisasi dan motivasi terhadap pendayagunaan lahan kosong bagi 

warga Desa Matang Seulimeng. Berkaitan hal tersebut tujuan dilaksanakannya pengabdian 

masyarakat ini untuk membantu masyarakat dalam penyampaian pesan manajemen keuangan 

di bidang kesehatan khususnya tentang upaya memanfaatkan lahan kosong di pekarangan 

rumah guna menambah pendapatan ekonomi rumah tangga. Metode penelitian melalui 

penyuluhan manajemen keuangan di bidang kesehatan. Hasil pengabdian masyarakat ini 

menunjukkan masyarakat mulai sadar dalam mengelola keuangan rumah tangga karena 

terjadinya penambahan biaya hidup pada saat kondisi pandemi sementara pendapatan tidak 

meningkat. Bertambahnya pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan lahan kosong dengan 

menanam toga, sayuran, buah-buahan, bunga-bunga hias yang dapat dijual, beternak unggas, 

ikan, dan lain sebagainya sehingga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga 

juga terjaminnya makanan yang sehat karena tanaman dan ternak jauh dari penggunaan pupuk 

atau pestisida. 
 

Kata kunci: Lahan Kosong, Pekarangan, Pendapatan Ekonomi 

 

ABSTRACT 

Problems that occur where there is an addition to the cost of living while income is fixed, the 

presence of vacant land in the yard of the house that is not used optimally, and the lack of 

socialization and motivation for the utilization of vacant land for the residents of Matang 

Seulimeng Village. In this regard, the purpose of this community service is to assist the 

community in delivering financial management messages in the health sector, especially 

regarding efforts to utilize vacant land in the yard of the house to increase household economic 

income. The research method is through financial management counseling in the health sector. 

The results of this community service show that people are starting to become aware of 

managing household finances because of the addition of living costs during pandemic 

conditions while income does not increase. Increased knowledge of the community in utilizing 

vacant land by planting vegetables, flowers that can be sold, raising poultry, fish, and so on so 

that it can increase household economic income as well as guarantee healthy food because 

plants and livestock are far from the use of fertilizers or pesticides. 
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PENDAHULUAN 

Dalam upaya pemanfaatan teras ataupun pekarangan rumah pada baik di perdesaan 

maupun di daerah perkotaan, pemerintah melalui Kementerian Pertanian dimulai sejak 

2011 telah membuat sebuah program yang disebut Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL). Rumah Pangan Lestari (RPL) merupakan salah satu sistem budidaya tanaman 

pangan yang meliputi sayur-sayuran yang dapat dikembangkan dengan memanfaatkan  

ekarangan rumah (Adrian Putra Suhendar et al., 2022). Dibentuknya  KRPL ini merupakan  

salah  satu  komitmen  pemerintah  untuk  melibatkan  rumah tangga  dalam mewujudkan  

kemandirian  pangan,  diversivikasi  pangan  berbasis  sumberdaya lokal, dan  konservasi  

tanaman  pangan  untuk  masa  depan.  KRPL  sendiri  merupakan  gerakan diversifikasi 

pangan melalui optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan berbasis  sumberdaya dan 

pelestarian  sumberdaya  melalui pengembangan  kebun  bibit desa. Konsep yang 

dikembangkan adalah kemandirian pangan melalui pemanfaatan pekarangan kosong yang  

amah lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi keluarga, serta peningkatan 

pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Dengan 

dimanfaatkannya pekarangan maupun teras rumah untuk membudidayakan berbagai 

tanaman sayur, toga  maupun  tanaman  pangan  lainnya,  juga dapat beternak unggas, ikan, 

maka  setiap  rumah  tangga  penduduk  bisa mencukupi  atau  mengurangi  beban 

pengeluaran  belanja setiap  hari.  Bahkan  apabila  hasilnya sangat bagus dan  berlebihan 

produksi dari pekarangan  dan teras rumah tangga ini bisa dijual untuk menambah 

pendapatan rumah tangga.  Pekarangan adalah lahan terbuka yang terdapat di sekitar 

rumah (Hafid et al., 2021). Pekarangan bukan hanya untuk menciptakan keindahan dan 

kesejukan saja, tetapi lebih daripada  itu  adalah  guna  meningkatkan  perekonomian  

keluarga  masing-masing.  Jenis-jenis tanaman  yang  bisa  ditanam  di  pekarangan  rumah  

masing-masing  adalah  jenis  sayur-sayuran, buah-buahan,  obat-obatan,  tanaman  hias,  

dan  lain  sebagainya  yang  kesemuanya  itu  dapat menunjang kebutuhan sehari-hari dan 

selebihnya bisa dijual. Ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup sepanjang waktu 

merupakan keniscayaan yang tidak terbantahkan. Hal ini menjadi prioritas pembangunan 

pertanian nasional dari waktu ke waktu. Kedepan, setiap rumah tangga diharapkan 

mengoptimalisasi sumberdaya yang dimiliki, termasuk pekarangan, dalam menyediakan  

pangan  bagi keluarga.  Secara  umum,  permasalahan  dihadapi  oleh  masyarakat dalam 

mengembangkan  konsep rumah pangan lestari melalui pemanfaatan lahan pekarangan 

adalah kurangnya  pengetahuan  dan  pelatihan  mengenai  penyiapan  media  tanah, 

penyediaan pupuk  organik  dari  bahan  sekitar  dan  pemanfaataan  limbah  dan  bahan 

yang  ada  disekitar sebagai pot atau wadah tanaman  (Dwiratna, Widyasanti, & Rahmah, 

2016). Di desa Dasan Tereng, pemukiman penduduk cukup padat dengan pekarangan yan 

tidak luas dan masyarakat desa belum memaksimalkan pemanfaatan pekarangan 

rumahnya. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan, minat pemanfaatan pekarangan yang 

rendah dan juga disebabkan karena motivasi serta keinginan untuk melakukan budidaya di 

lahan pekarangan (Desa et al., 2022).  

Selama ini, lahan kosong yang ditanami di Desa Matang Seulimeng masih bersifat 

musiman (seperti tanaman hias atau tanaman kebutuhan bumbu masakan: kunyit, jahe, 

daun temurung, ada juga yang beternak unggas: ayam, bebek, ada juga yang membuat 

kolam ikan dll) dan belum secara kontinyu dibudidayakan oleh masyarakat setempat. Hal 

ini ditunjukkan dari lahan kosong rumah penduduk sekitar yang terlihat  ditumbuhi semak-

semak rumput. Selain itu, keberadaan lahan kosong yang cukup luas mengindikasikan 
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bahwa produktivitas lahan belum dioptimalkan oleh rumah tangga setempat, sehingga 

berpengaruh pada ketersediaan pangan rumah tangga. Pangan merupakan kebutuhan pokok 

manusia (Muttaqin et al., 2019) yang harus dipenuhi karena terkait dengan kelangsungan 

hidup manusia, terutama masalah pemenuhan pangan pokok. Lahan pekarangan milik 

warga masih banyak yang belum dimanfaatkan secara maksimal dan sebagian besar lahan 

tersebut terbengkalai serta ditumbuhi gulma (Oktaviani et al., 2020).  

 Salah satu kendala dalam pemanfaatan  lahan  kosong  dan  pekarangan  rumah di  

Desa Huntu  Barat adalah  petani  belum sepenuhnya mengetahui tentang pemanfaatan 

lahan kosong dan pekarangan rumah untuk usahatani hortikultura (Musa & Rahim, 2020). 

Konsep pemanfaatan lahan pekarangan adalah kurangnya pengetahuan masyarakat terkait 

seberapa besar dampak pemanfaatan lahan pekarangan untuk meningkatkan produksi dan 

pendapatan keluarga (Patel, 2019). Padahal, lahan pekarangan dapat dimanfaatkan untuk 

menanam hortikultura untuk memenuhi kebutuhan pangan dan menambah pendapatan 

serta ekonomi rumah tangga.  

Di masa pandemi Covid 19 seperti sekarang ini banyak terjadi pengangguran dan 

terhambatnya produksi dan distribusi berbagai kebutuhan pokok masyarakat. Sehingga 

pendapatan rumah tangga menjadi berkurang dan bahkan harus menutupi kebutuhan baru 

seperti membeli masker, hand sanitizer, vitamin, makanan bergizi, kebutuhan suntik 

vaksin, swab, pcr, rapid test, dan lain sebagainya sehingga keuangan rumah tangga terkuras 

untuk hal-hal seumpama itu. Dampak pandemi tersebut dapat mengancam ketahanan 

pangan keluarga, terutama dalam memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga (Saputri & 

Rachmawatie, 2020). 

Berdasarkan hasil pra survey penulis dapat menginformasikan bahwa kebanyakan 

masyarakat di daerah Desa Matang Selimeng Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa Aceh 

belum maksimal menggunakan lahan kosong di sekitar rumah mereka karena sangat dekat 

jarak Desa dengan pasar Kota sehingga masyarakat enggan mengolah lahan kosong 

tersebut dengan alasan lain adalah harga sayuran dan beberapa makanan pokok masih 

terjangkau dan mudah di peroleh di pasar. Padahal mereka juga mengakui bahwa keuangan 

rumah tangga mereka tergerus oleh kondisi pandemi ini.  

Melihat kondisi dan situasi di atas perumusan masalah sebagai berikut: Adanya 

penambahan terhadap biaya hidup sementara pendapatan tetap; Adanya lahan kosong di 

sekitar rumah yang tidak dimanfaatkan secara optimal; Kurangnya sosialisasi dan motivasi 

terhadap pendayagunaan lahan kosong bagi warga Desa Matang Seulimeng 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa penyuluhan bertujuan untuk 

Merealisasikan tridarma perguruan tinggi yang salah satunya adalah berupa pengabdian 

kepada masyarakat; Membantu masyarakat Desa Matang Seulimeng dalam penyampaian 

pesan manajemen keuangan di bidang kesehatan khususnya tentang meningkatkan 

pendapatan ekonomi rumah tangga dengan cara memanfaatkan lahan kosong di sekitar 

rumah di Desa Matang Seulimeng; Menerapkan ilmu ekonomi kesehatan dalam bentuk 

penyuluhan dengan cara mendatangi mereka di Desa Matang Seulimeng. 

 

METODE  

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian kepada masyarakat melalui 

pemberian penyuluhan tentang memanfaatkan lahan kosong di pekarangan rumah guna 

menambah pendapatan ekonomi rumah tangga di Desa Matang Seulimeng melalui 3 (tiga) 

tahapan pelaksanaan. Sebelum pelaksanaan kegiatan dilakukan terlebih dahulu dilakukan 
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rapat strategi pelaksanaan, kemudian penjajakan lokasi. Dalam penjajagan lokasi ini 

dimusyawarahkan mengenai waktu pelaksanaan kegiatan dengan memperhatikan masukan 

dari Kelurahan di Desa Matang Seulimeng, dan tahap terakhir adalah persiapan sarana dan 

prasarana. Populasi dalam pengabdian masyarakat ini adalah seluruh ibu-ibu rumah tangga 

yang ada di Desa Matang Seulimeng, sedangkan sampelnya adalah seluruh ibu rumah 

tangga baik yang memiliki pekerjaan tetap maupun yang tidak memiliki pekerjaan yang 

mendatangi pos yandu di Desa Matang Seulimeng pada hari Jum’at tanggal 17 Desember 

2021. Banyak  kegiatan  ekonomi  produktif  yang bisa  dikerjakan;    untuk  mengisi  

waktu  luang  sambil mengurus  rumah  tangga.    Produktivitas  pemanfatatan  lahan  

pekarangan/lahan di seputar  tempat tinggal  sering  terlupakan.  Produktifitas  

pemanfaatan  lahan  pekarangan  merupakan  salah  satu  solusi (S & Herawati, 2021).  

Solusi yang ditawarkan dari kegiatan ini sebagai berikut: 

1. Terkait dengan adanya penambahan terhadap biaya hidup sementara pendapatan tetap, 

melalui tim pengabdian kepada masyarakat ini akan memberikan alternatif lain di luar 

dari profesi yaitu menambah pengetahuan baru/keahlian baru bagi masyarakat. 

2. Adanya lahan kosong di sekitar rumah yang tidak dimanfaatkan secara optimal. Ibu-ibu 

rumah tangga akan mendapat tambahan pengetahuan juga tambahan finansial dari 

pemanfaatan lahan kosong di sekitar rumah. 

3. Kurangnya sosialisasi dan motivasi terhadap pendayagunaan lahan kosong bagi warga 

Desa Matang Seulimeng. Setelah melakukan pengarahan dan pembinaan dalam 

sosialisasi dan motivasi tentang bagaimana menyalurkan hasil hingga berbentuk uang 

dengan cara menjual secara individu maupun ke toko bunga dengan sistem jemput bola 

oleh pembeli.  

Untuk menunjang penyuluhan yang dilakukan tersebut agar dapat berjalan dengan 

lancar maka peralatan yang dibutuhkan tim pengabdian masyarakat adalah Laptop, Slide 

materi, Pulpen/Spidol, Kertas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan tentang 

memanfaatkan lahan kosong di pekarangan rumah guna menambah pendapatan ekonomi 

rumah tangga di Desa Matang Seulimeng. Ibu rumah tangga yang bekerja maupun tidak 

adalah merupakan peserta dalam kegiatan ini. Melalui penyuluhan tentang pemanfaatan 

pekarangan rumah dapat memberikan dorongan serta motivasi bagi masyarakat betapa 

pentingnya memanfaatkan pekarangan rumah untuk memenuhi kebutuhan pangan 

(Hetharia, 2020). Metode penyuluhan sangat berguna untuk memberikan pengarahan dan 

pengetahuan mengenai kewirausahaan dengan memanfaatkan lahan sempit disekitar rumah 

sehingga dapat menambah penghasilan di masa pandemik covid-19 ini (Jaelani et al., 

2022).  

Sebelum pemateri memberikan penyuluhan kepada peserta terlebih dahulu 

melakukan diskusi dengan aparat setempat dilanjutkan mengunjungi lokasi dan persiapan 

sarana dan prasarana. Tepatnya penyuluhan dilakukan dengan peserta yaitu ibu-ibu di Desa 

Matang Seulimeng yang mengunjungi posyandu pada hari Jum’at tanggal 17 Desember 

2021. Pertama sekali pemateri melakukan tanya jawab kepada peserta. Cara ini 

dimaksudkan pemateri akan mudah memberikan pemahaman kepada peserta. Adapun 

penjelasan difokuskan kepada materi yang kurang dipahami peserta. 
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Gambar 1. Penyuluhan kepada masyarakat  

 

Berdasarkan hasil penyuluhan yang dilakukan, maka diharapkan dapat memberikan 

dampak positif kepada para peserta dan juga tim dosen yang melakukan pengabdian 

masyarakat. Secara rinci hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan ini antara lain: 

1. Terjalinnya kerjasama antara Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Bustanul Ulum 

Langsa dengan masyarakat di Desa Matang Seulimeng. 

2. Peserta adalah ibu-ibu baik pekerja maupun tidak diberikan pengetahuan dan pembinaan 

dengan penyuluhan ini. 

3. Peserta diberikan pembinaan dengan metode mengajarkan dan membagi informasi 

tentang cara pemasaran hingga menghasilkan uang. 

4. Menambah pengetahuan ibu-ibu tentang memanfaatkan lahan kosong di pekarangan 

rumah. 

5. Mengembangkan dan berbagai ilmu pengetahuan kepada masyarakat khususnya di Desa 

Matang Seulimeng. 

 

Pembahasan 

Selain membekali peserta dengan penyuluhan memanfaatan lahan kosong di 

pekarangan rumah, peserta juga diberikan penyuluhan tentang pemasaran guna menambah 

pendapatan ekonomi rumah tangga. Berbagai perilaku memanfaatkan lahan kosong 

disekitar rumah seperti menanam toga (tanaman obat seperti sere, kunyit, jahe, cabe, dll), 

sayuran, buah-buahan, bunga-bunga hias, beternak unggas, ikan, dan lain sebagainya. 

Semua itu memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan dapat menambah pendapatan keluarga 

selain kebutuhan untuk konsumsi rumah tangga juga tertutupi. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Oktaviani et al., 2020) Warga mulai menyadari pentingnya memanfaatkan 

lahan kosong di sekitar rumah untuk menjadi pekarangan lestari. Pekarangan dapat 

ditanami dengan berbagai jenis tanaman sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangan 

sekaligus ekonomi keluarga. Demikian pula dengan hasil penelitian (Iswandi et al., 2020) 

pemanfaatan lahan pekarangan yang masih kosong sesungguhnya dapat dimungkinkan 

untuk dikembangan menjadi penghasil pangan rumah tangga. 

Kegiatan pembekalan mengenai gambaran pemasaran hasil memanfaatkan lahan 

kosong di sekitar rumah dapat dilihat pada Gambar 1 di atas. Penyuluhan ini dilakukan 

dengan memberikan materi singkat dan sederhana, serta memberikan beberapa contoh ibu 

rumah tangga yang sudah berhasil dalam menekuni usahanya tersebut.  

Indikator keberhasilan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah warga 

dapat memanfaatkan lahan kosong di sekitar rumah mereka dengan menanam toga, 

berbagai tanaman hias, tanaman sayur-sayuran, memelihara berbagai binatang ternak, yang 

terus berkelanjutan hingga dapat dijadikan lahan untuk bisnis dan menambah pendapatan 
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ekonomi keluarga. Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat di mana 

masyarakat semakin mengerti dan mempunyai keinginan serta merealisasikan dengan cara 

mulai menanam sayuran dan beternak ayam, bebek, ikan. Terlihat dari antusianya para 

peserta mendengarkan dan menanyakan beberapa hal mengenai pokok bahasan 

penyuluhan. Peningkatan ketentraman dan kesehatan masyarakat, dengan adanya 

ketersediaan pangan di pekarangan rumah maka masyarakat minimal mendapat 

ketentraman dalam mengelola keuangan rumah tangganya sehingga lahan kosong tersebut 

meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga. Selama ini uang yang dibelanjakan 

untuk membeli kebutuhan pangan tersebut dapat di simpan ataupun di kelola ke bidang 

lainnya. Metode atau sistem, memotivasi dengan sungguh-sungguh kepada masyarakat 

Desa Matang Seulimeng agar mereka mau melaksanakan ide dalam penyuluhan yang telah 

dilakukan. Diharapkan sosialisasi melalui penyuluhan ini juga dapat menambah minat dan 

mampu memotivasi peserta yang ada.  

Secara umum definisi atau pengertian motivasi dapat diartikan sebagai suatu tujuan 

atau pendorong, yang menjadi daya penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya 

dalam mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya baik itu secara positif ataupun 

negatif (Parsudi, 2019). Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bande et al., 2020) 

kegiatan ini dirasakan oleh peserta menambah pengetahuan dan wawasan serta motivasi 

untuk mengaplikasikan materi secara langsung. Peserta termotivasi untuk bisa 

memanfaatkan lahan pekarangan rumah yang sempit dengan tanaman yang bisa 

dikonsumsi rumah tangga seperti sayur-sayuran. Terlebih lagi sayur yang akan dihasilkan 

merupakan sayuran organik dimana media tanam yang digunakan tidak mengandung zat 

kimia. Pemahaman tentang pupuk hayati mendorong petani (masyarakat) mengurangi 

penggunaan pupuk kimia dan pestisida sintetik beralih menggunakan produk alami yang 

aman digunakan dan tidak menimbulkan efek negatif. Selanjutnya hasil penelitian (Siregar 

et al., 2021) menyatakan tingkat motivasi petani sangat tinggi yaitu sebesar 80,81% dalam 

medukung optimalisai pemanfaatan pekarangan di Kecamatan Puncak Sorik Marapi. 

  

SIMPULAN  

Masyarakat mulai sadar bahwa harus berhati-hati dalam mengelola keuangan rumah 

tangga karena terjadinya penambahan biaya hidup pada saat kondisi pandemi ini sementara 

pendapatan yang mereka hasilkan tidak meningkat. Sehingga dengan adanya penyuluhan 

dapat menambah pengetahuan masyarakat akan hal memanfaatkan lahan kosong dengan 

cara menanam toga, sayuran, tanaman hias, beternak unggas, ikan, dan lain sebagainya, 

yang bernilai jual cukup tinggi. Dengan demikian hasil sosialisasi melalui penyuluhan ini 

dapat memotivasi masyarakat karena dengan memanfaatkan lahan kosong tersebut selain 

meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga juga terjaminnya makanan yang sehat 

karena tanaman dan ternak mereka jauh dari penggunaan pupuk atau pestisida. 
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